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Abstract: Low environmental awareness among elementary school students is still a problem, 

shown by littering habits and the limited use of waste in the school environment. This study 

aims to describe the implementation of ecopedagogy-based learning in waste utilization, 

student involvement, and its impact on students’ environmental awareness at SDN 5 Gunung 

Pereng, Tasikmalaya City. The method used is a quantitative approach with a pre-experimental 

design using one group with pretest and posttest. The subjects are elementary school students 

involved in environmental learning activities. Data are collected using an environmental 

awareness questionnaire and observation sheets. The results show that students’ 

environmental awareness improves after the implementation of ecopedagogy-based learning. 

This can be seen from better attitudes and behaviors in keeping the environment clean and 

using waste properly. Therefore, ecopedagogy-based learning has a positive effect on 

improving students’ environmental awareness. 
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Abstrak: Rendahnya kepedulian lingkungan siswa sekolah dasar masih menjadi permasalahan 

yang terlihat dari kebiasaan membuang sampah sembarangan serta belum optimalnya 

pemanfaatan sampah di lingkungan sekolah. Tujuan kajian ini adalah mendeskripsikan 

implementasi pembelajaran berbasis ekopedagogi dalam pemanfaatan sampah, keterlibatan 

siswa, serta dampaknya terhadap kepedulian lingkungan siswa di SDN 5 Gunung Pereng Kota 

Tasikmalaya. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pra eksperimen 

melalui satu kelompok dengan tes awal dan tes akhir. Subjek berupa siswa sekolah dasar yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan, dengan instrumen angket kepedulian 

lingkungan dan lembar observasi. Hasil menunjukkan adanya peningkatan kepedulian 

lingkungan siswa setelah penerapan pembelajaran berbasis ekopedagogi, yang ditandai oleh 

perubahan sikap dan perilaku dalam menjaga kebersihan serta memanfaatkan sampah. Dengan 

demikian, pembelajaran berbasis ekopedagogi dalam pemanfaatan sampah memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kepedulian lingkungan siswa.  
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PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan, khususnya sampah, masih menjadi tantangan yang nyata di 

berbagai lingkungan kehidupan, termasuk di sekolah dasar. Kebiasaan membuang sampah 

sembarangan, kurangnya pemilahan sampah, serta minimnya pemanfaatan limbah menjadi 

indikator bahwa kesadaran lingkungan siswa masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya mampu menanamkan nilai 

kepedulian lingkungan secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap 

dan perilaku nyata siswa terhadap lingkungan (Monroe et al., 2019; Ardoin et al., 2020; 

UNESCO, 2021). 

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan adalah ekopedagogi. Ekopedagogi 

memandang pendidikan sebagai sarana untuk menumbuhkan kesadaran kritis terhadap 

lingkungan sekaligus mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam menjaga 

keberlanjutan alam (Kahn, 2010). Melalui pendekatan ini, proses pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada materi di kelas, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas kehidupan sehari-hari 

siswa, termasuk permasalahan sampah di lingkungan sekitar (Misiaszek, 2012). Pendekatan ini 

juga sejalan dengan konsep pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan yang menekankan 

transformasi pembelajaran dan partisipasi aktif siswa dalam menghadapi isu global (UNESCO, 

2021; Leal Filho et al., 2021). 

Dalam konteks sekolah dasar, pemanfaatan sampah dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang konkret dan dekat dengan kehidupan siswa. Kegiatan seperti memilah 

sampah, mendaur ulang, hingga membuat produk sederhana dari bahan bekas dapat 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, aktivitas tersebut juga dapat 

menumbuhkan kreativitas serta rasa tanggung jawab siswa terhadap lingkungan. Penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman langsung mampu meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi siswa dalam menjaga lingkungan (Ardoin et al., 2020; Otto & 

Pensini, 2017; Liefländer & Bogner, 2014), serta diperkuat oleh studi terbaru yang menegaskan 

pentingnya experiential learning dalam pendidikan lingkungan (Duarte et al., 2022; Evans et 

al., 2023). 

SDN 5 Gunung Pereng Kota Tasikmalaya merupakan salah satu sekolah dasar yang 

memiliki potensi untuk mengembangkan pembelajaran berbasis lingkungan. Namun, 

berdasarkan pengamatan awal, kegiatan pemanfaatan sampah di sekolah ini masih bersifat 

sederhana dan belum terintegrasi secara optimal dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadi 

peluang untuk mengimplementasikan pendekatan ekopedagogi agar kegiatan pengelolaan 

sampah tidak hanya menjadi aktivitas tambahan, tetapi menjadi bagian dari proses 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Bamberg & Möser, 2007; Nguyen et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, pembelajaran berbasis ekopedagogi dimaknai sebagai proses 

pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan melalui aktivitas nyata 

pemanfaatan sampah di lingkungan sekolah. Pemanfaatan sampah yang dimaksud meliputi 

kegiatan pengelolaan dan pengolahan limbah menjadi barang yang memiliki nilai guna. 

Sementara itu, kepedulian lingkungan siswa ditunjukkan melalui perubahan sikap dan perilaku 

dalam menjaga kebersihan serta kelestarian lingkungan sekolah. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa integrasi pendidikan lingkungan dalam pembelajaran sekolah dasar 

efektif dalam meningkatkan sikap pro-lingkungan siswa (Otto & Pensini, 2017; Evans et al., 

2023; UNESCO, 2021). 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa 

pertanyaan, yaitu: (1) bagaimana implementasi pembelajaran berbasis ekopedagogi dalam 

pemanfaatan sampah di SDN 5 Gunung Pereng Kota Tasikmalaya, (2) bagaimana keterlibatan 

siswa dalam kegiatan tersebut, dan (3) bagaimana dampaknya terhadap kepedulian lingkungan 

siswa.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode pre-

experimental design, yaitu rancangan penelitian yang belum menggunakan kelompok kontrol 

secara penuh, tetapi telah melibatkan perlakuan terhadap subjek penelitian. Desain yang 

digunakan adalah one group pretest-posttest design, di mana satu kelompok diberi tes awal 

(pretest), kemudian diberikan perlakuan berupa pembelajaran berbasis ekopedagogi, dan 

diakhiri dengan tes akhir (posttest) untuk melihat perubahan yang terjadi (Sugiyono, 2017). 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN 5 Gunung Pereng Kota 

Tasikmalaya. Penentuan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti kesiapan siswa dan keterlibatan dalam 

kegiatan pembelajaran terkait lingkungan. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak satu 

kelas yang terdiri dari 30 siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 5 Gunung Pereng Kota Tasikmalaya pada semester 

genap tahun ajaran 2025-2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah 

tersebut memiliki potensi dalam pengembangan pembelajaran berbasis lingkungan, khususnya 

dalam pemanfaatan sampah, meskipun pelaksanaannya belum terintegrasi secara sistematis 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi angket skala sikap untuk mengukur 

tingkat kepedulian lingkungan siswa, serta lembar observasi untuk mengamati keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran. Angket disusun menggunakan skala Likert dengan 

beberapa indikator, yaitu kesadaran membuang sampah pada tempatnya, partisipasi dalam 

kegiatan pemanfaatan sampah, tanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan, serta perilaku 

menjaga lingkungan sekolah. 

Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan kelayakan sebagai alat ukur (Arikunto, 2018). Hasil uji validitas disajikan pada 

tabel berikut.  

 
Tabel 1. Uji Validitas Instrumen Angket Kepedulian Lingkungan 

No Indikator No Item r hitung r tabel (α = 0,05) Keterangan 

1 Kesadaran membuang sampah 1 0,52 0,36 Valid 

2 Kesadaran membuang sampah 2 0,48 0,36 Valid 

3 Partisipasi pemanfaatan sampah 3 0,55 0,36 Valid 

4 Partisipasi pemanfaatan sampah 4 0,50 0,36 Valid 

5 Tanggung jawab kebersihan 5 0,60 0,36 Valid 

6 Tanggung jawab kebersihan 6 0,47 0,36 Valid 

7 Kepedulian terhadap lingkungan 7 0,53 0,36 Valid 

8 Kepedulian terhadap lingkungan 8 0,49 0,36 Valid 

9 Perilaku menjaga kebersihan 9 0,57 0,36 Valid 

10 Perilaku menjaga kebersihan 10 0,51 0,36 Valid 
Sumber: Data Riset 

 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung lebih besar 

daripada r tabel (0,36), sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan 

dalam penelitian. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas instrumen disajikan pada tabel berikut. 

 

https://dinastirev.org/JMPIS


https://dinastirev.org/JMPIS                                                                                    Vol. 7, No. 3, April - Mei 2026 

2680 | P a g e 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Jenis Instrumen Jumlah 

Item 

Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria Keterangan 

Angket Kepedulian Lingkungan 10 0,82 Sangat Tinggi Reliabel 
Sumber: Data Riset 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,82 yang berada 

pada kategori sangat tinggi, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten untuk 

digunakan dalam pengumpulan data. 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah 

pemberian pretest untuk mengetahui kondisi awal kepedulian lingkungan siswa. Tahap kedua 

adalah pelaksanaan pembelajaran berbasis ekopedagogi melalui kegiatan pemanfaatan sampah, 

seperti pemilahan sampah, pengolahan sederhana, dan pembuatan produk dari bahan bekas. 

Tahap ketiga adalah pemberian posttest untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah 

perlakuan. Selama proses pembelajaran, peneliti juga melakukan observasi terhadap aktivitas 

dan keterlibatan siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, dan observasi,. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan uji peningkatan, 

yaitu perhitungan N-Gain untuk mengetahui peningkatan kepedulian lingkungan siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan (Hake, 1999). Selain itu, dilakukan pula uji paired sample t-

test untuk mengetahui signifikansi perbedaan antara hasil pretest dan posttest. 

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat diketahui secara lebih jelas 

pengaruh implementasi pembelajaran berbasis ekopedagogi dalam pemanfaatan sampah 

terhadap kepedulian lingkungan siswa di SDN 5 Gunung Pereng Kota Tasikmalaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh dari data pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat 

kepedulian lingkungan siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran berbasis 

ekopedagogi. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk ringkas melalui rata-rata nilai 

sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest 

Jenis Tes Rata-rata 

Pretest 58,5 

Posttest 77,63 
Sumber: Data Riset 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan 

dari 58,5 pada saat pretest menjadi 77,63 pada saat posttest. Hal ini menunjukkan adanya 

perubahan yang cukup signifikan setelah diberikan perlakuan. Untuk mengetahui tingkat 

peningkatan, dilakukan analisis N-Gain sebagai berikut. 

 
Tabel 4. Hasil Perhitungan N-Gain 

Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-Gain Kategori 

58,5 77,63 0,46 Sedang 
Sumber: Data Riset 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kepedulian lingkungan siswa berada 

pada kategori sedang. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif selama 

proses pembelajaran. Siswa terlibat dalam kegiatan pemilahan sampah, pembuatan produk dari 

bahan bekas, serta menjaga kebersihan lingkungan kelas. Tingkat keterlibatan siswa mencapai 
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sekitar 80% dengan kategori baik. Grafik berikut menunjukkan perbandingan rata-rata nilai 

pretest dan posttest. 

 

 

Sumber : Hasil Riset 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest 
 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pembelajaran berbasis ekopedagogi dalam 

pemanfaatan sampah di SDN 5 Gunung Pereng Kota Tasikmalaya telah terlaksana dengan baik. 

Hal ini terlihat dari kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam 

aktivitas pemilahan sampah, pengolahan sederhana, serta pembuatan produk dari bahan bekas. 

Pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga terintegrasi dengan kondisi 

nyata lingkungan sekolah, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual. 

Kondisi ini sejalan dengan pandangan Kahn (2010) yang menyatakan bahwa ekopedagogi 

menekankan pentingnya kesadaran ekologis melalui keterlibatan langsung peserta didik dalam 

realitas lingkungan. 

Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan hasil yang positif. 

Berdasarkan hasil observasi, tingkat partisipasi siswa mencapai sekitar 80% dengan kategori 

baik. Siswa terlihat aktif, antusias, dan mampu bekerja sama dalam setiap kegiatan yang 

diberikan. Mereka tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi juga mulai menunjukkan inisiatif 

dalam menjaga kebersihan lingkungan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

ekopedagogi mampu mendorong siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran, tidak hanya sebagai penerima materi, tetapi juga sebagai pelaku dalam kegiatan 

yang berkaitan dengan lingkungan. Temuan ini memperkuat pendapat Misiaszek (2012) yang 

menekankan bahwa pembelajaran berbasis ekopedagogi harus mampu membangun kesadaran 

kritis sekaligus partisipasi aktif siswa terhadap isu lingkungan. 

Selain itu, keterlibatan aktif siswa juga tidak terlepas dari penggunaan pengalaman 

langsung (experiential learning) dalam kegiatan pembelajaran. Siswa belajar melalui praktik 

nyata seperti memilah dan mengolah sampah, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ardoin dkk (2020) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman langsung dapat meningkatkan kesadaran serta keterlibatan 

siswa dalam menjaga lingkungan secara berkelanjutan. 

Dampak dari implementasi pembelajaran ini terhadap kepedulian lingkungan siswa 

juga terlihat dari peningkatan hasil pretest dan posttest. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 

58,5 menjadi 77,63, dengan nilai N-Gain sebesar 0,46 yang berada pada kategori sedang. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis ekopedagogi mampu memberikan 

pengaruh positif terhadap perubahan sikap dan perilaku siswa dalam menjaga lingkungan. 

Meskipun belum mencapai kategori tinggi, hasil ini menunjukkan adanya proses perubahan 

yang bertahap, di mana siswa mulai memahami, menyadari, dan menerapkan perilaku peduli 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Jika dikaitkan dengan teori pembelajaran, hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik cenderung lebih efektif dalam 

membentuk sikap siswa. Dalam konteks ini, pemanfaatan sampah sebagai media pembelajaran 

tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga melatih keterampilan dan menanamkan nilai 

kepedulian lingkungan secara langsung. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih utuh 

dan bermakna bagi siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

ekopedagogi dalam pemanfaatan sampah dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan kepedulian lingkungan siswa sekolah dasar. Pendekatan ini mampu 

menjembatani antara teori dan praktik, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep 

lingkungan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Meskipun 

peningkatan yang diperoleh masih dalam kategori sedang, hasil ini sudah cukup menunjukkan 

adanya perubahan yang berarti, terutama dalam aspek keterlibatan dan kesadaran siswa 

terhadap lingkungan. 

Dengan demikian, ketiga rumusan masalah dalam penelitian ini telah terjawab secara 

jelas, yaitu implementasi pembelajaran berbasis ekopedagogi telah berjalan dengan baik, 

keterlibatan siswa berada pada kategori tinggi, dan terdapat peningkatan kepedulian 

lingkungan siswa setelah diterapkan pembelajaran berbasis ekopedagogi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan ekopedagogi memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan lebih lanjut 

dalam pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam upaya membentuk generasi yang 

peduli terhadap lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pembelajaran berbasis ekopedagogi dalam 

pemanfaatan sampah di SDN 5 Gunung Pereng Kota Tasikmalaya berjalan dengan baik dan 

mampu menciptakan pembelajaran yang kontekstual. Kegiatan yang melibatkan siswa secara 

langsung, seperti pemilahan dan pengolahan sampah, mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ekopedagogi efektif 

dalam meningkatkan partisipasi serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Selain itu, terjadi peningkatan kepedulian lingkungan siswa yang ditunjukkan melalui 

perbedaan nilai pretest dan posttest dengan kategori sedang, sehingga tujuan penelitian terkait 

implementasi, keterlibatan, dan dampak pembelajaran telah tercapai. 

Temuan ini memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan relevan dengan isu lingkungan. Pembelajaran berbasis ekopedagogi melalui 

pemanfaatan sampah dapat menjadi alternatif yang aplikatif dalam menanamkan kesadaran 

lingkungan sejak dini, sekaligus memperkuat keterkaitan antara materi pembelajaran dan 

kehidupan nyata siswa. Dengan demikian, pendekatan ini berpotensi untuk dikembangkan 

lebih luas sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang berorientasi pada 

pembentukan karakter peduli lingkungan.  
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